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Abstrak  
Pertumbuhan jumlah penduduk dan mobilitas masyarakat di Kota Malang menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan sistem 
informasi transportasi umum yang mudah diakses dan informatif. Saat ini, penggunaan angkutan umum di Kota Malang seperti 
mikrolet masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan informasi trayek, jenis layanan, dan estimasi biaya yang tersedia 
secara digital. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi Android berbasis sistem informasi angkutan umum 
yang dinamakan SIGMA (Sistem Informasi Angkutan Kota Malang). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 
dengan pengumpulan data melalui observasi lapangan di enam simpul transportasi utama, pengambilan data sekunder dari 
Dinas Perhubungan Kota Malang, serta studi literatur. Perancangan sistem menggunakan pemodelan UML dan metode 
pengembangan waterfall yang mencakup tahapan analisis kebutuhan dan desain sistem. Hasil penelitian berupa rancangan 
aplikasi yang memuat fitur pencarian rute, informasi ongkos, ciri angkot, dan peta trayek. Dengan adanya aplikasi ini 
diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan dan kemudahan pengguna dalam memanfaatkan angkutan umum, serta 
mendorong penggunaan transportasi publik secara lebih efisien di Kota Malang. 

Kata kunci: transportasi umum; sistem informasi; angkutan kota; aplikasi android

Abstract  
Population growth and community mobility in Malang City have led to an increased need for a public transportation 
information system that is easily accessible and informative. Currently, the use of public transportation in Malang City, such 
as minibuses, still faces challenges in the form of limited information on routes, types of services, and estimated costs available 
digitally. This study aims to design an Android-based public transportation information system application named SIGMA 
(Malang City Public Transportation Information System). The methodology used is qualitative descriptive, with data collection 
through field observations at six major transportation hubs, secondary data collection from the Malang City Transportation 
Department, and literature review. The system design uses UML modelling and the waterfall development method, which 
includes the stages of needs analysis and system design. The research results consist of an application design featuring route 
search, fare information, minibus characteristics, and route maps. With this application, it is hoped that user comfort and 
convenience in utilizing public transportation will be enhanced, and the use of public transportation in Malang City will be 
encouraged more efficiently. 

Keywords: public transportation; information system; city transportation; Android application 

1. Pendahuluan  

Salah satu komponen penting dalam perencanaan kota adalah transportasi. Fasilitas transportasi dapat 
mempengaruhi arah dan tingkat pertumbuhan kota, sehingga perencanaan transportasi memiliki peran khusus 
dalam proses perencanaan kota [1]. Aktivitas masyarakat ini akan membentuk pola pergerakan yang berkaitan 
dengan mobilitas masyarakat [2]. Prasarana transportasi yang memadai diperlukan untuk mendukung tingkat 
mobilitas masyarakat yang luas [3]. 

Permasalahan transportasi dimulai dengan pergerakan untuk memenuhi kebutuhan [4]. Transportasi adalah 
pergerakan lalu lintas antara dua lokasi geografis yang terjadi karena proses pemenuhan kebutuhan yang tidak 
dapat terpenuhi di tempat asal [5]. Pergerakan manusia, barang, dan kendaraan dihasilkan oleh interaksi antara 
sistem kegiatan dan sistem jaringan ini [6]. Jika pergerakan ini diatur dengan baik oleh sistem rekayasa dan 
manajemen lalu lintas, akan tercipta sistem pergerakan yang aman, cepat, nyaman, murah, handal, dan sesuai 
dengan lingkungannya. 

Dengan luas 110,06 km2 dan 873.716 penduduk, Malang adalah kota terbesar kedua di Provinsi Jawa Timur  dan 
merupakan kota terbesar kedua di provinsi tersebut setelah Surabaya [7]. Kota ini juga terkenal dengan destinasi 
wisata alamnya, yang menarik banyak turis dari dalam dan luar negeri. Malang bukan hanya kota wisata, tetapi 
juga kota pelajar karena banyak perguruan tinggi negeri dan swasta yang didirikan di sana [8]. 
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Pertumbuhan jumlah penduduk dan mobilitas masyarakat di Kota Malang menimbulkan kebutuhan yang semakin 
tinggi akan sistem transportasi umum yang informatif dan mudah diakses. Meskipun angkutan umum seperti 
mikrolet masih menjadi tulang punggung transportasi dalam kota, belum tersedia sistem berbasis digital yang 
secara komprehensif menyediakan informasi rute, jenis layanan, maupun estimasi biaya angkutan. Kondisi ini 
kerap menyulitkan pendatang atau wisatawan yang tidak familiar dengan pola trayek angkutan di Kota Malang, 
sehingga mereka cenderung memilih transportasi pribadi atau daring. Kurangnya akses informasi yang mudah 
diakses menjadi salah satu faktor yang menghambat optimalisasi penggunaan angkutan umum.  

Oleh karena itu, pengembangan aplikasi pencarian informasi angkutan umum berbasis Android menjadi solusi 
potensial untuk menjembatani kebutuhan informasi masyarakat serta mendorong kembali minat penggunaan 
angkutan umum secara lebih luas dan efisien. 

2. Metode 

2.1. Desain Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada mengukur kebutuhan masalah untuk membangun sistem informasi dan menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk melakukan analisis isi dan memberikan 
penjelasan tentang teknik dan jenis sampling yang berkaitan dengan tiga naskah artikel yang dievaluasi [9]. 
Metode ini lebih berkonsentrasi pada pemahaman konteks sosial, pengalaman individu, dan arti dari fenomena 
yang diteliti [10].   

2.2. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari Dinas Perhubungan Kota Malang, observasi 
lapangan, serta melalui literatur. Permintaan data resmi diajukan ke Dinas Perhubungan Kota Malang untuk 
memperoleh data terkait angkutan di Kota Malang. Observasi dilakukan di 6 titik simpul transportasi utama di 
Kota Malang seperti Terminal Arjosari, Terminal Landungsari, serta simpang pertigaan strategis seperti Soekarno 
Hatta dan Jalan Veteran. Pengamatan ini dilakukan untuk memverifikasi validitas data trayek, mencatat arus 
kendaraan, serta mendokumentasikan kondisi rute dan fasilitas pendukung (halte, papan informasi). Data 
pelengkap dikumpulkan melalui kajian literatur dan sumber daring. Kata kunci seperti “digitalisasi trayek angkot,” 
“manajemen transportasi perkotaan,” dan “model sistem informasi angkutan” digunakan untuk menelusuri jurnal, 
laporan kebijakan, dan artikel populer guna mendukung analisis komparatif terhadap sistem serupa di kota lain. 

2.3. Permodelan Sistem 

Dalam perancangan sistem informasi angkutan umum, penelitian ini membuat permodelan dengan bantuan 
Unified Modeling Language (UML). UML adalah bahasa standar untuk membuat rancangan software [11]. 
Biasanya digunakan untuk menggambarkan dan membangun dokumen artifak untuk software intensive sistem 
[12]. Semua jenis aplikasi perangkat lunak, termasuk yang ditulis dalam bahasa pemrograman apa pun, dapat 
dibuat dengan model UML [13].  

2.4. Metode Pengembangan Sistem 

Untuk metode pengembangan Sistem Informasi Angkutan Umum Kota Malang, peneliti menggunakan metode 
waterfall. Model waterfall, juga dikenal sebagai model tradisional atau model klasik, adalah model yang paling 
banyak digunakan untuk tahap pengembangan [14]. Model pengembangan ini berfungsi secara linear dari tahap 
awal pengembangan sistem (tahap perencanaan) hingga tahap akhir pengembangan sistem (tahap pemeliharaan). 
Pendekatan alur hidup perangkat lunak yang dimulai dengan analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap 
pendukuang (support) [15]. Secara umum tahapan pada model waterfall dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 
Dalam metode waterfall terdapat 5 langkah, yaitu Require Analysis, System Design, implementation, testing, dan 
maintenance.  Langkah pertama adalah Require Analysis, dengan melakukan pengamatan langsung angkutan 
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umum di Kota Malang, permintaan data sekunder dari Dinas Perhubungan Kota Malang, serta informasi tambahan 
melalui literatur dan internet. Langkah kedua yaitu System Design, membuat desain sistem dengan Unified 
Modeling Language. Penelitian ini tidak mencakup tahap implementasi, pengujian, dan perawatan sistem, tetapi 
hanya perancangan sistem. Hasil akhir penelititan ini adalah desain Sistem Informasi Angkutan Umum Kota 
Malang Berbasis Android.  

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Data Angkutan Umum Kota Malang 
Tabel  1. Informasi Umum Angkutan Kota Malang 

Informasi Keterangan 
Tipe Kendaraan MPU/Carry 
Kapasitas 12 orang 
Jumlah Armada 500 armada 
Jumlah Trayek 17 Trayek 
Daerah Operasi Kota Malang 

 
Berdasarkan tabel 1. menjelaskan terkait data umum angkutan di Kota Malang. Angkutan Kota Malang 
Menggunakan tipe kendaraan MPU/Carry dengan kapasitas 12 orang tiap kendaraan. Jenis kendaraan yang dipilih 
untuk perencanaan transportasi didasarkan pada keselamatan, terutama dengan mempertimbangkan medan yang 
ada di Lokasi [16]. Angkutan Kota Malang memiliki jumlah armada sebanyak 500 armada serta tersebar dalam 
17 trayek yang berbeda.  

Tabel  2. Data Trayek Angkutan Kota Malang 

Nama Trayek Keterangan 
Jalur Trayek AH Arjosari-Hamid Rusdi 
Jalur Trayek AMH Arjosari-Mergosono-Hamid Rusdi 
Jalur Trayek AJH Arjosari-Janto-Hamid Rusdi 
Jalur Trayek ABH Arjosari-Borobudur-Hamid Rusdi 
Jalur Trayek HA Hamid Rusdi-Arjosari 
Jalur Trayek AB Arjosari-Borobudur-Bunulrejo 
Jalur Trayek AT Arjosari-Tidar 
Jalur Trayek AL Arjosari-Landungsari 
Jalur Trayek ADL Arjosari-Dinoyo-Landungsari 
Jalur Trayek HL Hamid Rusdi-Landungsari 
Jalur Trayek HML Hamid Rusdi-Mergan-Landungsari 
Jalur Trayek LDH Landungsari-Dinoyo-Hamid Rusdi 
Jalur Trayek LH Landungsari-Hamid Rusdi 
Jalur Trayek HM Hamid Rusdi-Mulyorejo 
Jalur Trayek MK Madyopuro-Karang Besuki 
Jalur Trayek MM Mulyorejo-Madyopuro 
Jalur Trayek MT Mulyorejo-Tlogowaru 

 
Tabel 2. menjelaskan tentang trayek angkutan umum Kota Malang dan pada kolom keterangan diberikan 
informasi terkait titik awal keberangkatan hingga titik akhir pemberhentian. Tedapat 17 trayek yang tersebar di 
seluruh wilayah Kota Malang. 
 
3.2. Usecase Diagram 

Perancangan sistem memiliki tujuan untuk menunjukkan gambaran dari program yang kita buat [17]. User  
memiliki akses ke informasi sistem informasi angkutan umum Kota Malang (Sigma) , tetapi pengguna tidak 
memiliki otoritas untuk mengelola informasi tersebut [18]. Sedangkan orang yang bertanggung jawab untuk 
mengelola dan mengakses data sistem informasi disebut admin [19]. Usecase diagram merupakan pemodelan 
kelakuan sistem informasi yang akan dibuat, yang menggambarkan bagaimana satu atau lebih aktor berinteraksi 
dengan sistem informasi yang akan dibuat. [20][21].  
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Gambar 2. Use case diagram 

Use case diagram mempunyai 2 aktor, yaitu user dan admin. Seluruh sistem dikelola oleh admin [22]. 
Berdasarkan gambar 2. Menjelaskan tentang aktivitas utama sistem informasi angkutan umum Kota Malang. 
Admin dapat menambah, menghapus, dan mengedit data angkutan serta data rute. Sedangkan user dapat 
memasukkan lokasi tujuan, menerima rekomendasi rute dan trayek, melihat estimasi waktu biaya dan jalur, serta 
melihat informasi jenis angkutan. Untuk proses login dan logout dapat diakses baik dari user maupun dari admin. 

3.3. Activity Diagram 

Activity diagram menunjukkan aliran diagramatik dari peristiwa yang terjadi. Salah satu teknik pemodelan UML 
utama adalah dengan menunjukkan aliran kontrol dan objek dari satu aksi ke aksi lainnya, yang menunjukkan 
perilaku dinamis sistem [23]. Activity diagram pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan alur peristiwa yang 
digunakan dalam diagram kasus penggunaan, yang memodelkan persyaratan implementasi yang kompleks dan 
detail [24].  

 
Gambar 3. Activity diagram login 

 
Gambar 3. menampilkan alur kerja pada aktivitas login, di mana user dan admin pada halaman logout dapat 
memilih akun yang akan digunakan. Selanjutnya user dan admin akan dapat login, sedangkan aplikasi akan 
melakukan verifikasi data dari akun yang dipilih. Apabila berhasil dan sesuai, user dan admin akan diarahkan 
menuju tampilan halaman login, namun jika tidak berhasil diverivikasi oleh aplikasi, maka akan dikembalikan ke 
halaman di mana user dan admin memilih akun.  
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Gambar 4. Activity diagram memilih trayek angkutan 

 

Berdasarkan gambar 4. dapat diketahui bagaimana alur kerja pada aktivitas memilih trayek, di mana user masuk 
ke halaman utama, selanjutnya aplikasi menampilkan trayek angkutan. User dapat mengisi trayek angkutan 
dengan menekan tombol pilih yang ditampilkan oleh aplikasi, apabila pilihan tersebut valid maka akan 
menampilkan secara lengkap trayek yang dipilih serta menampilkan rekomendasi selain pilihan yang dipilih, pada 
akhirnya user dapat memilih trayek yang diinginkan sesuai rekomendasi dari aplikasi. Apabila pilihan tidak valid 
maka user akan diminta untuk mengisi trayek angkutan kembali. 

 
Gambar 5. Activity diagram memilih jenis angkutan 

 

Menurut gambar 5. ditampilkan terkait alur kerja pada aktivitas memilih jenis angkutan, user akam diarahkan 
masuk ke halaman utama, selanjutnya aplikasi menampilkan jenis angkutan. User akan mengisi jenis angkutan 
dengan menekan tombol pilih yang ditampilkan oleh aplikasi, apabila pilihan tersebut valid maka akan 
menampilkan secara lengkap jenis angkutan yang dipilih serta menampilkan rekomendasi selain pilihan yang 
dipilih, pada akhirnya user dapat memilih jenis angkutan yang diinginkan sesuai rekomendasi dari aplikasi. 
Apabila pilihan tidak valid maka user akan diminta untuk mengisi jenis angkutan kembali. 
 

 
Gambar 6. Activity diagram informasi ongkos 
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Gambar 6. menampilkan alur kerja pada aktivitas mendapatkan informasi ongkos angkutan, user masuk ke 
halaman utama, selanjutnya aplikasi akan menampilkan informasi ongkos angkutan, dilanjutkan dengan user 
mengisi informasi ongkos dan melakukan validasi dengan menekan tombol pilih yang ditampilakn oleh aplikasi 
apabila pilihan tersebut valid maka akan menampilkan secara lengkap informasi onkos angkutan yang dipilih serta 
menampilkan rekomendasi selain pilihan yang dipilih, pada akhirnya user dapat menerima informasi ongkos 
angkutan yang diinginkan sesuai rekomendasi dari aplikasi. Apabila pilihan tidak valid maka user akan diminta 
untuk mengisi informasi ongkos angkutan kembali. 
 

 
Gambar 7. Activity diagram informasi ciri angkot 

Berdasarkan gambar 7. dapat diketahui bagaimana alur kerja pada aktivitas mendaopatkan informasi ciri angkot, 
di mana user masuk ke halaman utama, selanjutnya aplikasi menampilkan informasi ciri angkot. User dapat 
mengisi pilihan ciri angkot dengan menekan tombol pilih yang ditampilkan oleh aplikasi, apabila pilihan tersebut 
valid maka akan menampilkan secara lengkap informasi ciri ankot yang dipilih serta menampilkan rekomendasi 
selain pilihan yang dipilih, pada akhirnya user dapat memilih trayek yang diinginkan sesuai rekomendasi dari 
aplikasi. Apabila pilihan tidak valid maka user akan diminta untuk mengisi ciri angkot kembali. 
 

.  
Gambar 8. Activity diagram logout 

 
Gambar 8. menampilkan alur kerja pada aktivitas logout, di mana user dan admin pada halaman utama dapat 
memilih pilihan logout. Selanjutnya aplikasi akan menanyakan konfirmasi logout dari user dan admin, apabila 
berhasil akan dikembalikan ke halaman login. Namun, apabila tidak maka akan kembali ke halaman utama. 
 

3.4. Desain Antarmuka Aplikasi 
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Gambar 9. Tampilan Halaman Home 

 
Halaman ini merupakan titik awal pengguna setelah login. Desainnya bersifat intuitif dan user-friendly, 
menyediakan navigasi cepat ke berbagai fitur utama.Halaman home berisi menu untuk menuju ke halaman cari 
rute, info ongkos, ciri angkot, dan rute trayek yang dapat diakses oleh pengguna. Pengguna juga dapat melihat 
berita terbaru seputar angkutan umum di Kota Malang.  

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Cari Rute Angkot 

Pada halaman cari rute angkot pengguna dapat menentukan lokasi awal dan menentukan lokasi tujuan selanjutnya 
pengguna dapat mencari rekomendasi rute yang nantinya akan ditampilkan oleh aplikasi Sigma. Rekomendasi 
berisi kode trayek angkutan, durasi tempuh angkutan, jarak tempuh angkutan, serta titik awal naik dan turun 
pengguna. Rekomendasi dapat disortir berdasarkan: waktu tercepat, rute terpendek, atau jumlah angkot paling 
sedikit. Fitur ini sangat berguna bagi pendatang atau wisatawan yang belum familiar dengan sistem trayek angkot 
di Kota Malang. Sistem ini mendukung efisiensi waktu dan mengurangi kebingungan saat memilih rute. 
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Gambar 10. Tampilan Halaman Info Ongkos 

Halaman info ongkos membantu pengguna mendapatkan informasi terkait biaya yang perlu dikeluarkan oleh 
pengguna apabila menggunakan jasa angkutan umum Kota Malang. Sesuai data yang didapatkan melalui 
observasi langsung di lapangan. Terdapat dua jenis tarif angkutan umum Kota Malang yaitu tarif umum dan tarif 
khusus. Tarif umum berlaku untuk seluruh pengguna, sedangkan tarif khusus berlaku untuk pelajar, lansia, 
veteran, anak di bawah 5 tahun, pemegang Kartu Identitas Anak, dan disabilitas. Ketentuan tiap tarif dapat dilihat 
pada tampilan halaman info ongkos pada aplikasi Sigma. Fitur ini membantu pengguna untuk mengestimasi biaya 
perjalanan sebelum memutuskan untuk menggunakan angkutan umum. 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Ciri Angkot 

Halaman ciri angkot menampilkan daftar kode trayek angkutan Kota Malang beserta ciri-cirinya meliputi warna 
armada, penjelasan titik pemberangkatan awal dan pemberhentian terakhir, serta penjelasan mengenai jam 
operasional angkutan. Tujuan dari fitur ini adalah membantu pengguna mengenali angkot yang tepat di lapangan, 
terutama saat banyak angkot berhenti di lokasi yang sama. 
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Gambar 12. Tampilan Halaman Info Ongkos 

Halaman ini menampilkan peta trayek lengkap dalam bentuk peta interaktif. Informasi pada halaman ini termasuk 
nama trayek angkutan, jalur yang dilalui termasuk simpang, serta titik-titik penting meliputi halte dan terminal.  
Pengguna dapat melakukan pencarian berdasarkan nama trayek, titik keberangkatan, atau destinasi. Dapat juga 
menampilkan overlay peta Google Maps atau OpenStreetMap sebagai latar untuk mendukung orientasi lokasi 
secara real-time. 

4.  Simpulan 

Simpulan Penelitian ini menghasilkan perancangan sistem informasi transportasi umum Kota Malang berbasis 
Android yang diberi nama SIGMA. Sistem ini dirancang untuk memberikan kemudahan akses informasi trayek, 
jenis angkutan, estimasi ongkos, serta ciri visual angkutan kota yang tersedia di Malang. Melalui pendekatan 
metode waterfall dan pemodelan UML, rancangan aplikasi ini menyediakan antarmuka yang intuitif serta fitur-
fitur fungsional seperti pencarian rute, informasi tarif, identifikasi ciri angkot, dan pemetaan jalur trayek. Aplikasi 
SIGMA diharapkan dapat menjadi solusi terhadap minimnya informasi digital yang tersedia bagi pengguna 
angkutan umum, khususnya bagi pendatang dan wisatawan. Dengan sistem ini, masyarakat dapat lebih mudah 
merencanakan perjalanan menggunakan angkot, yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan minat dan 
penggunaan transportasi umum secara lebih luas dan efisien. Penelitian ini masih terbatas pada tahap perancangan, 
sehingga pengembangan sistem secara nyata dan pengujian terhadap pengguna akhir perlu dilakukan dalam studi 
selanjutnya untuk mengetahui efektivitas dan dampaknya secara langsung di lapangan. 
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